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Abstract
The  data  collection  process  in  this  study  used  observation,  interview,  documentation,  and  literature  study
techniques. There were 20 vehicles that failed the test and 60% of vehicles were late in carrying out the retest.
Vehicles that failed the test and have not undergone a retest are vehicles that are not roadworthy to be operated.
The long distance to the workshop and the high number of traffic jams on the road are the reasons why drivers
take a long time to bring vehicles that did not pass the test in carrying out the retest. The purpose of this study
was  to  identify  cases  of  failing  motor  vehicle  tests  as  a  basis  for  planning  the  development  of  workshop
partnership facilities. Data on vehicles that did not pass the test through observation will be analyzed using the
Miles and Huberman method to identify the highest to lowest damage systems as a basis for providing repair
services or spare parts for the construction of Type C workshops. The results of the study showed that the three
main causes of vehicles failing the test were the lack of motor vehicle equipment, exhaust emission systems,
and lighting systems that exceeded the threshold.

Keywords: Motor vehicles, Failed test, Workshop, Partnership

Abstrak
Proses  pengumpulan  data  pada  penelitian  ini  menggunakan  teknik  observasi,  wawancara,  dokumentasi,  dan
studi kepustakaan. Terdapat 20 kendaraan yang tidak lulus uji dan 60% kendaraan terlambat melaksanakan uji
ulang. Kendaraan yang tidak lulus uji dan belum melaksanakan uji ulang merupakan kendaraan yang tidak laik
jalan untuk dioperasikan. Jarak bengkel yang jauh dan tingginya angka kemacetan di jalan menjadi penyebab
lamanya pengemudi membawa kendaraan tidak lulus uji dalam melaksanakan uji ulang. Tujuan dari penelitian
ini untuk mengidentifikasi kasus tidak lulus uji kendaraan bermotor sebagai dasar perencanaan pembangunan
fasilitas  kemitraan  bengkel.  Data  kendaraan  tidak  lulus  uji  secara  observasi  akan  dilakukan  analisis  dengan
metode Miles dan Huberman untuk mengidentifikasi sistem kerusakan tertinggi hingga terendah sebagai dasar
penyediaan jasa perbaikan atau suku cadang pembangunan bengkel Tipe C. Hasil penelitian diperoleh bahwa
tiga penyebab utama kendaraan tidak lulus uji adalah kurangnya perlengkapan kendaraan bermotor, sistem emisi
gas buang, dan sistem penerangan yang melampaui ambang batas. 

Kata Kunci: Kendaraan bermotor, Tidak lulus uji, Bengkel, Kemitraan
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PENDAHULUAN
Keselamatan lalu lintas angkutan jalan adalah kondisi di mana setiap individu terhindar dari
risiko  kecelakaan  selama  beraktivitas  di  jalan  raya,  yang  dapat  disebabkan  oleh  faktor
manusia, kendaraan, infrastruktur jalan, atau lingkungan sekitarnya (Yerison, 2017). Kasus
kecelakaan yang melibatkan kendaraan bermotor wajib uji (KBWU) khususnya pada jenis
kendaraan bermotor angkutan orang dan barang menjadi tiga kasus kecelakaan terbanyak
setelah sepeda motor dan mobil pribadi (Direktorat Jenderal Perhubungan Darat, 2021). Oleh
karena  itu,  keselamatan  transportasi  jalan  sangat  dituntut  oleh  pengguna jasa  transportasi
sehingga  berbagai  upaya  harus  dilakukan  sebagai  jaminan  keselamatan  saat  melakukan
perjalanan  (Sitorus,  2013).  Melalui  peran  Kementerian  Perhubungan,  keselamatan
transportasi  menjadi  target  penting  dalam  menjalankan  program  pengujian  kendaraan
bermotor terhadap kendaraan bermotor wajib uji.

Pengujian  Kendaraan  Bermotor  merupakan  rangkaian  aktivitas  untuk  menguji  serta
memeriksa bagian-bagian atau komponen kendaraan bermotor, termasuk kereta gandengan
dan kereta tempelan, guna memastikan kepatuhan terhadap persyaratan teknis serta kelaikan
operasional di jalan raya (Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor PM
19,  2021).  Pengujian  kendaraan bermotor  dibagi  menjadi  dua  jenis,  yaitu  uji  tipe  dan uji
berkala. Uji berkala merupakan pengujian rutin yang diterapkan pada kendaraan bermotor,
termasuk  kereta  gandengan  dan  kereta  tempelan,  yang  beroperasi  di  jalan  raya.  Uji  ini
dilakukan setiap enam bulan dan mencakup pemeriksaan terhadap persyaratan teknis serta
kelaikan  jalan  kendaraan  tersebut.  Namun,  pada  faktanya  ketika  dilakukan  pengujian
kendaraan bermotor, masih sering ditemukan kendaraan yang tidak lulus uji karena terjadi
ketidaksesuaian  pada  sistem  tertentu  saat  dilakukannya  pemeriksaan  dan  pengujian  fisik
kendaraan bermotor (Andarista & Jananto, 2022).

Berdasarkan pengamatan di Unit Pelaksana Uji Berkala Kendaraan Bermotor  (UPUBKB)
Kota Bogor ditemuakan kendaraan bermotor yang tidak lulus uji dan kembali melakukan uji
ulang  di  luar  batas  waktu  yang  telah  ditentukan.  Data  pada  1-5  April  2024  tercatat  20
kendaraan  yang  tidak  lulus  uji,  dan  sekitar  60%  kendaraan  telat  melaksanakan  uji  ulang.
Untuk mengatasi  kendaraan yang tidak lulus  uji  telah direncanakan pembangunan gedung
atau  fasilitas  baru  berupa  bengkel  perbaikan  kendaraan  tidak  lulus  uji.  Rencana  dalam
membentuk kemitraan dengan pihak ketiga menjadi langkah untuk mempercepat perbaikan
kendaraan bermotor yang tidak lulus uji agar memenuhi persyaratan teknis dan laik jalan agar
dapat  beroperasi  di  jalan  raya.  Guna  mendukung  hal  tersebut,  penulis  akan  melakukan
identifikasi  terhadap  kasus  yang  menjadi  penyebab  kendaraan  bermotor  tidak  lulus  uji
sebagai dasar untuk penyediaan jasa perbaikan atau komponen sparepart pada suatu bengkel
kedepannya.  Penelitian  ini  menggunakan  metode  Miles  dan  Huberman  yang  dimulai  dari
proses reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

METODE
Penelitian  ini  menggunakan  pendekatan  deskriptif  kualitatif  dalam  melakukan  analisis
terhadap pengumpulan data dari  metode wawancara.  Teknik analisis deskriptif  kualitatif
yaitu menganalisis, menggambarkan, dan meringkas berbagai kondisi dari keseluruhan data
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yang  diperoleh  mengenai  permasalahan  yang  terjadi  di  lapangan  (Winartha,  2006).
Pengumpulan data kendaraan tidak lulus uji secara observasi di lapangan akan dilakukan
analisis dengan metode Miles dan Huberman. Menurut metode Miles dan Huberman dalam
penyelesaian suatu permasalahan analisis data terdiri dari tiga alur kegiatan, yaitu dimulai
dari reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Utama, 2020). Proses uraian
metode Miles dan Huberman telah dilampirkan pada alur Gambar 1.

Gambar 1. Alur metode Miles dan Huberman

Data  dalam  penelitian  ini  dikumpulkan  melalui  beberapa  teknik,  yakni  observasi,
wawancara, dokumentasi, serta studi kepustakaan. Pengumpulan data melalui wawancara
dilakukan dengan metode semi-terstruktur. Wawancara semi-terstruktur adalah wawancara
yang  selama  pelaksanaanya  lebih  terbuka  dan  jawaban  yang  diberikan  informan  tidak
dibatasi, namun tidak boleh keluar dari alur tema yang telah ditentukan. Teknik penentuan
sampel yang digunakan yaitu purposive sampling, sehingga informan yang menjadi kriteria
penulis merupakan pejabat atau pimpinan di UPUBKB Kota Bogor dan pengemudi yang
telah  melaksanakan  uji  ulang  karena  kendaraannya  mengalami  hasil  tidak  lulus  uji
sebelumnya. Berdasarkan data yang diperoleh, kendaraan tidak lulus uji di UPUBKB Kota
Bogor pada tahun 2023 diselesaikan menggunakan Teknik slovin. Slovin merupakan suatu
rumus  yang  digunakan  untuk  mengetahui  jumlah  sampel  yang  dinilai  mampu  mewakili
jumlah keseluruhan dari suatu populasi. Rumus penentuan sampel dengan menggunakan
teknik slovin yaitu sebagai berikut:
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         n = N
1 + N(e)²        

(1)
Keterangan:
�  = Ukuran Sampel
N = Ukuran Populasi
e = Derajat Toleransi Kesalahan (0,1)

Diperoleh jumlah populasi kendaraan yang tidak lulus uji sebanyak 1.009 unit dengan derajat
toleransi  kesalahan  yang  digunakan  yaitu  10%,  sehingga  jumlah  sampel  minimal  yang
dibutuhkan penulis dalam melakukan pencarian data yaitu sebanyak 90 data kendaraan yang
mengalami tidak lulus uji.

Pengumpulan data observasi dilakukan secara observasi partisipatif. Observasi partisipatif
adalah  salah  satu  metode  pengumpulan  data  dimana  peneliti  langsung  terlibat  dengan
pelaksanaan  kegiatan  sehari-hari  yang  diamati  (Sugiyono,  2013).  Pelaksanaan  observasi
dilakukan di lajur uji untuk mengumpulkan data dan mencatat sebab terjadinya kendaraan
tidak lulus uji. Setelah seluruh pengumpulan data selesai, selanjutnya akan dilakukan analisis
data. Analisis data yang digunakan sesuai dengan metode Miles dan Huberman, dimana data
yang telah terkumpul akan dilakukan tahapan reduksi data. Reduksi data dilakukan dengan
mengelompokkan  setiap  jenis  sistem  kerusakannya,  sehingga  data  akan  terlihat  lebih
sederhana.

Setelah  data  dikumpulkan  maka  dilakukan  tahap  penyajian  data,  dimana  penyajian  data
dilakukan dengan menampilkan grafik atau tabel pada setiap jenis sistem kerusakan. Dalam
tahapan penyajian data, seluruh data yang telah direduksi akan terlihat lebih menarik dan
mudah dipahami terutama dalam melihat  jumlah kerusakan yang terjadi  pada setiap jenis
sistem kerusakannya. Tahap terakhir akan dilakukan penarikan kesimpulan, tahapan ini akan
menampilkan  pembahasan  terkait  pada  sistem  dan  komponen  apa  saja  yang  menjadi
penyebab mayoritas hingga minimal terjadinya kendaraan bermotor tidak lulus uji.

HASIL
Hasil  wawancara  dikumpulkan  untuk  mendapatkan  informasi  dan  pendapat  mulai  dari
pimpinan  di  UPUBKB  Kota  Bogor,  serta  elemen  masyarakat  atau  pengemudi  yang
mengalami kendala tidak lulus uji. Pertanyaan yang telah disiapkan akan disampaikan oleh
kepada para narasumber untuk memperoleh data dari hasil tidak lulus uji kendaraan. Secara
keseluruhan  terdapat  23  informan  yang  melaksanakan  wawancara  semi-terstruktur
berdasarkan  kriteria  yang  telah  ditentukan  dalam  mendapatkan  informasi  atau  pendapat
dengan uraian, 3 orang merupakan pimpinan di UPUBKB Kota Bogor, 11 orang merupakan
pemilik kendaraan, dan 9 orang merupakan para pengemudi. 

Hasil observasi yang diambil memerlukan beberapa waktu untuk mengumpulkan berbagai
data selama proses pengujian berlangsung. Data yang diperoleh dari hasil observasi berupa
jumlah kendaraan yang dinyatakan tidak lulus uji serta alasan penolakan yang diberikan oleh
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para penguji.  Pelaksanaan observasi  yang dilakukan pada lajur uji,  dan diperoleh 91 data
kendaraan tidak lulus uji selama kegiatan penelitian berlangsung. 

Gambar 2. Kendaraan yang mengalami tidak lulus uji

Uraian kasus penolakan penyebab kendaraan tidak lulus uji berdasarkan hasil observasi yang
telah dilakukan di lajur uji selama 7 minggu diperoleh data seperti diagram berikut
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Gambar 3. Data kendaraan tidak lulus uji dari minggu pertama – ketujuh

PEMBAHASAN
Data  yang  telah  diperoleh  di  lapangan  berupa  hasil  wawancara  dengan  pimpinan  di
UPUBKB Kota Bogor dan para pengemudi yang kendaraanya mengalami tidak lulus uji.
Selain itu dilakukan observasi di lajur uji untuk memperoleh data kendaraan tidak lulus uji
setiap minggunya. Dari data yang diperoleh akan dilakukan analisis menggunakan metode
Miles and Huberman. 

Analisis data
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Menurut Miles and Huberman analisis data yang dilakukan pada moetode ini terdiri dari 4
komponen utama, yaitu dimulai dari (1) pengumpulan data, (2) reduksi data, (3) penyajian
data,  dan  (4)  penarikan  Kesimpulan/verifikasi.  Pengumpulan  data  merupakan  proses
memperoleh informasi yang memungkinkan peneliti menarik kesimpulan serta mengambil
tindakan. Reduksi data adalah tahapan di mana informasi yang diperoleh selama penelitian
di lapangan dipilih, disederhanakan, dan difokuskan pada aspek yang relevan dengan tujuan
penelitian.  Penyajian  data  melibatkan  penyusunan  informasi  yang  telah  diringkas  dalam
bentuk  kesimpulan,  khususnya  dalam  penelitian  kualitatif,  yang  bisa  berupa  deskripsi
singkat,  diagram,  atau  representasi  visual  lainnya.  Penarikan  kesimpulan  dilakukan
berdasarkan analisis data yang telah diverifikasi dengan bukti-bukti yang dikumpulkan dari
lokasi penelitian.

Wawancara  yang  dilakukan  kepada  pimpinan  di  lingkungan  Unit  Pelaksana  Uji  Berkala
Kendaraan Bermotor  (UPUBKB) Kota  Bogor  terkait  pendapat  mereka mengenai  rencana
pembangunan  baru  berupa  fasilitas  bengkel  perbaikan  kendaraan  bagi  kendaraan  yang
dinyatakan  tidak  lulus  uji.  Presentase  pendapat  pimpinan  unit  pengujian  terhadap
perencanaan pembangunan bengkel di UPUBKB Kota Bogor terdapat pada Gambar 4.

100%

0%

setuju tidak setuju

Gambar 4. Presentase pendapat pimpinan UPUBKB

Wawancara ini dilakukan terhadap 3 orang pimpinan di UPUBKB Kota Bogor. Berdasarkan
hasil dari wawancara yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa semua setuju terkait dengan
adanya perencanaan pembangunan fasilitas baru berupa bengkel perbaikan untuk kendaraan
yang dinyatakan tidak lulus uji, karena salah satu dampaknya akan memberikan efektivitas
dalam hal proses perbaikan kendaraan yang tidak lulus uji  dan menjadi poin penting dari
bentuk suatu pelayanan dalam memberikan kemudahan kepada masyarakat yang melakukan
pengujian kendaraan bermotor. Selanjutnya, dari hasil wawancara yang diperoleh terdapat
poin  penting  yang  harus  diperhatikan  oleh  para  penguji  nantinya,  jika  terdapat  bengkel
perbaikan kendaraan tidak  lulus  uji  pada  suatu  Unit  Pengujian  maka setiap  penguji  tidak
boleh terdapat unsur yang mewajibkan dalam mengarahkan kendaraan yang tidak lulus uji
untuk  melaksanakan  perbaikan  di  bengkel  tersebut,  namun  hanya  diperbolehkan  untuk
memberikan  rekomendasi  atau  sebuah  saran  perbaikan  komponen  kendaraan  yang  dirasa
perlu diganti. 

Wawancara berikutnya dilakukan dengan mengambil 20 (dua puluh) sampel para pengemudi
dan  pemilik  kendaraan  yang  mengalami  tidak  lulus  uji  dan  telah  melaksanakan  uji.
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Wawancara ini bertujuan untuk meminta pendapat atau suara dari masyarakat terkait adanya
rencana pembangunan gedung baru berupa fasilitas bengkel perbaikan kendaraan tidak lulus
uji, sehingga kumpulan hasil wawancara dari masyarakat atau pengemudi ini bisa menjadi
bahan  untuk  penyampaian  kepada  pimpinan  dalam  mendukung  adanya  perencanaan
kemitraan bengkel di Unit Pengujian Berkala Kendaraan Bermotor (UPUBKB) Kota Bogor.
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Setuju Netral Tidak Setuju

Gambar 5. Presentase pendapat pengemudi dan pemilik kendaraan

Disajikan diagram pada Gambar 5. bahwa pendapat pengemudi 80% setuju terhadap adanya
perencanaan  pembangunan  bengkel  di  suatu  Unit  Pengujin.  Pengemudi  yang  menjawab
netral  juga  berpendapat  setuju  dan  antusias  terhadap  rencana  tersebut,  namun  para
pengemudi tersebut mengkomunikasikan dulu dengan pimpinan perusahaan sebagai pemilik
kendaraan bermotor. Para pengemudi menganggap dengan adanya pembangunan bengkel di
lokasi  unit  pengujian  dapat  memudahkan  pengemudi  dalam  mempercepat  perbaikan
kendaraan yang tidak lulus uji.

Berdasarkan  identifikasi  kendaraan  yang  tidak  lulus  uji  di  Unit  Pelaksana  Uji  Berkala
(UPUBKB)  Kota  Bogor,  Setelah  dilakukan  analisis  menggunakan  metode  Miles  dan
Huberman. Grafik jumlah penyebab kendaraan tidak lulus uji di Unit Pelaksana Uji Berkala
Kendaraan Bermotot (UPUBKB) Kota Bogor terdapat pada Gambar 6.
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Gambar 6. Grafik jumlah kasus kendaraan tidak lulus uji

Berdasarkan observasi pada kendaraan bermotor yang mengalami tidak lulus uji di lajur uji
Unit  Pelaksana  Uji  Berkala  Kendaraan  Bermotor  (UPUBKB)  Kota  Bogor  ditemukan
sebanyak  11  (sebelas)  sistem  atau  bagian  penyebab  kendaraan  tidak  lulus  uji.  Setelah
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dilakukan analisis menggunakan metode Miles dan Huberman dari data keseluruhan yang
diperoleh,  kemudian  disederhanakan  dan  dikelompokkan  menjadi  11  (sebelas)  sistem,
bahwa penyebab tiga tertinggi  kendaraan tidak lulus uji  yaitu dari  kurangnya pemenuhan
perlengkapan kendaraan bermotor, sistem emisi gas buang yang melebihi ambang batas, dan
permasalahan pada sistem lampu atau penerangan kendaraan. 

Jumlah,
33

Jumlah,
38Jumlah,

9
Jumlah,

10

Jumlah,
1

Angkot Pick up Truk engkel

Truk double Bus mikro

Gambar 7. Data kendaraan tidak lulus uji berdasarkan jenisnya

Dari  berbagai  kendaraan  yang  melaksanakan  pengujian,  mobil  barang  pick  up  menjadi
kendaraan di urutan paling atas dalam kasus penyebab kendaraan mengalami tidak lulus uji,
hal tersebut berdasarkan ketentuan objek penelitian kendaraan dibawah JBB 8.000 kg. Data
jumlah  kendaraan  bermotor  yang  mengalami  tidak  lulus  uji  berdasarkan  pengelompokan
setiap jenisnya terdapat pada Gambar 7.

Daihatsu Mitsubishi Suzuki Toyota Hino Isuzu

1. 2. 3. 4. 5. 6.

0

10

20

30

40

50

Gambar 8. Data kendaraan tidak lulus uji berdasarkan tipenya

Disajikan  diagram  pada  Gambar  8.  hasil  observasi  yang  dilakukan  di  lajur  uji  dapat
disimpulkan terdapat enam tipe kendaraan bermotor wajib uji yang mengalami hasil tidak
lulus  uji.  Kendaraan  tipe  Suzuki  berada  di  urutan  paling  atas  dengan  total  47  unit  yang
mengalami tidak lulus uji, sedangkan tipe yang mengalami hasil tidak lulus uji paling sedikit
terdapat pada kendaraan dengan tipe Hino berjumlah 1 unit. 

Berdasarkan  identifikasi  dari  sistem  kerusakan  terbanyak  sampai  dengan  minimal  dan
diajukan  rekomendasi  usulan  perbaikan  dari  kasus  kerusakan  yang  ditemukan  pada



Dewantoro, et al.

600

kendaraan tidak lulus uji di Unit Pelaksana Uji Berkala Kendaraan Bermotor (UPUBKB)
Kota Bogor, maka bentuk kemitraan bengkel kedepannya dapat dijalankan minimal dengan
bengkel tipe C atau bengkel perbaikan ringan yang mampu menyediakan jasa perbaikan pada
bagian  sistem  lampu,  sistem  emisi  gas  buang,  dan  sistem  kemudi.  Penyediaan  jasa
penggantian  ban  juga  diutamakan,  karena  berdasarkan  hasil  analisis  data  yang  dilakukan
kendaraan  yang  mengalami  kendala  ban  gundul  atau  kondisi  rusak  berada  di  urutan  4
(empat)  teratas.  Selain  itu  penyediaan  komponen  atau  sparepart  mulai  dari  segi
perlengkapan  kendaraan  bermotor  seperti  kotak  P3K  atau  stiker  identitas  angkutan  kota.
Kemudian  tersedianya  berbagai  komponen  seperti  bohlamp,  sekring,  busi,  kampas  rem,
sampai dengan ban baru untuk kendaraan jenis pick up terutamanya.

KESIMPULAN
Berdasarkan uraian hasil penelitian yang dilakukan di Unit Pelaksana Uji Berkala Kendaraan
Bermotor (UPUBKB) terhadap identifikasi kasus tidak lulus uji sebagai dasar perencanaan
kemitraan bengkel, dapat disimpulkan  dari hasil wawancara semi terstruktur yang dilakukan
kepada 23 informan dengan rincian, tiga informan dari pimpinan penting di Unit Pengujian
Kendaraan Bermotor dan 20 informan dari elemen pengemudi kendaraan yang mengalami
hasil tidak lulus uji dan telah melakukan uji ulang, bahwa diperoleh hasil 100% setuju dari
pimpinan di UPUBKB dan 80% setuju dari elemen pengemudi terkait dengan perencanaan
kemitraan bengkel di UPUBKB. Sedangkan dari data hasil observasi di lajur uji terdapat 91
kasus  kendaraan  yang  mengalami  tidak  lulus  uji  dengan  penyebab  tertinggi  mulai  dari
kurangnya perlengkapan kendaraan bermotor dengan total 36 kasus, sistem lampu dengan
total 31 kasus, dan emisi gas buang kendaraan bermotor dengan total 28 kasus. Hasil tidak
lulus uji  tertinggi  terdapat  pada jenis  kendaraan Pick up dengan total  38 unit.  Untuk tipe
kendaraan yang menjadi peringkat teratas dalam daftar penyebab kendaraan tidak lulus uji
berada  pada  tipe  Suzuki.  Untuk  rekomendasi  perbaikan  berdasarkan  dari  observasi
kendaraan tidak lulus uji dan hasil penelitian yang dilakukan, perlunya minimal penyediaan
jasa  perbaikan  tune  up  pada  sistem  emisi  gas  buang,  perbaikan  sistem  lampu,  perbaikan
sistem kemudi dan penyediaan komponen/sparepart berupa perlengkapan kendaraan seperti
kotak  P3K,  identitas  angkutan  kota,  serta  penyediaan  bohlamp,  busi,  ban  kendaraan  dan
kampas rem yang dijadikan dasar dalam menggandeng kerjasama/kemitraan dengan pihak
ketiga atau bengkel luar di UPUBKB Kota Bogor. Minimal membentuk kerjasama dengan
bengkel tipe C dan bentuk kemitraan yang dapat dijalankan yaitu jenis kemitraan kerjasama
operasional.
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